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Lampiran 1. Surat Ethical Clearance  

 



49 
 

 
 

Lampiran 2. Keterangan Gambar 

 

Gambar 11. Senyawa AEW1 

 

Gambar 12. Mencit putih jantan 

 

Gambar 13. Penyondean pada mencit 
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Gambar 14. Penyuntikan secara intraperitonial 

 

 

Gambar 15. Geliat pada mencit 
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Gambar 16. Grafik rata-rata jumlah geliat mencit 

 

 

Gambar 17. Grafik % Proteksi Analgesik 
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Gambar 18. Grafik % Efektifitas Analgesik 
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Lampiran 3. Keterangan Tabel 

Tabel 6. Jumlah Geliat Mencit pada Uji Efek Analgesik 

               
Perlakuan 

Mencit 

ke- 

Menit ke- Jumlah 

Geliat 5' 10' 15' 20' 25' 30' 35' 40' 45' 50' 55' 60' 

Kontrol 

Negatif 

1 6 9 14 14 17 14 16 13 12 9 6 3 133 

2 9 11 10 11 15 15 26 14 3 6 5 2 127 

3 11 7 10 13 10 8 14 25 16 19 18 9 160 

4 13 10 13 10 11 15 7 7 5 3 6 8 108 

Total Jumlah Geliat 528 

Kontrol 

Positif 

1 4 4 5 4 6 3 4 7 5 3 2 3 50 

2 4 2 6 3 7 5 6 6 2 3 3 4 51 

3 2 4 5 7 0 2 4 6 5 0 5 2 42 

4 5 4 5 5 0 1 2 3 4 0 2 1 32 

Total Jumlah Geliat 175 

Dosis 1 

1 7 10 12 10 8 11 8 7 10 6 6 9 104 

2 10 8 10 9 9 11 7 8 8 8 8 6 102 

3 8 6 9 6 12 8 7 8 10 8 6 5 93 

4 8 8 11 8 9 7 10 11 7 7 8 4 98 

Total Jumlah Geliat 397 

Dosis 2 

1 16 10 5 7 3 2 0 9 10 0 8 1 71 

2 3 1 1 18 7 5 3 3 0 0 4 9 54 

3 13 5 6 9 3 5 0 0 3 0 0 5 49 

4 2 6 2 0 0 2 10 8 2 0 0 0 32 

Total Jumlah Geliat 206 

Dosis 3 

1 11 5 5 10 7 2 10 3 4 1 1 3 62 

2 7 5 5 3 4 2 4 0 0 2 2 2 36 

3 9 4 5 1 0 3 1 0 0 0 2 0 25 

4 5 12 8 4 0 5 8 6 3 8 7 2 68 

Total Jumlah Geliat 191 
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Tabel 7. Rata-Rata Geliat Mencit 

Perlakuan 
Mencit 

ke- 

Jumlah Geliat Menit ke- 

5' 10' 15' 20' 25' 30' 35' 40' 45' 50' 55' 60' 

Kontrol 

Negatif 

1 6 9 14 14 17 14 16 13 12 9 6 3 

2 9 11 10 11 15 15 26 14 3 6 5 2 

3 11 7 10 13 10 8 14 25 16 19 18 9 

4 13 10 13 10 11 15 7 7 5 3 6 8 

Total 
 

39 37 47 48 53 52 63 59 36 37 35 22 

Rata-rata 

 
9.75 9.25 11.75 12 13.25 13 15.75 14.75 9 9.25 8.75 5.5 

Kontrol 

Positif 

1 4 4 5 4 6 3 4 7 5 3 2 3 

2 4 2 6 3 7 5 6 6 2 3 3 4 

3 2 4 5 7 0 2 4 6 5 0 5 2 

4 5 4 5 5 0 1 2 3 4 0 2 1 

Total 

 
15 14 21 19 13 11 16 22 16 6 12 10 

Rata-Rata 

 
3.75 3.5 5.25 4.75 3.25 2.75 4 5.5 4 1.5 3 2.5 

Dosis 1 

1 7 10 12 10 8 11 8 7 10 6 6 9 

2 10 8 10 9 9 11 7 8 8 8 8 6 

3 8 6 9 6 12 8 7 8 10 8 6 5 

4 8 8 11 8 9 7 10 11 7 7 8 4 

Total 

 
33 32 42 33 38 37 32 34 35 29 28 24 

Rata-Rata 

 
8.25 8 10.5 8.25 9.5 9.25 8 8.5 8.75 7.25 7 6 

Dosis 2 

1 16 10 5 7 3 2 0 9 10 0 8 1 

2 3 1 1 18 7 5 3 3 0 0 4 9 

3 13 5 6 9 3 5 0 0 3 0 0 5 

4 2 6 2 0 0 2 10 8 2 0 0 0 

Total 

 
34 22 14 34 13 14 13 20 15 0 12 15 

Rata-Rata 

 
8.5 5.5 3.5 8.5 3.25 3.5 3.25 5 3.75 0 3 3.75 

Dosis 3 

1 11 5 5 10 7 2 10 3 4 1 1 3 

2 7 5 5 3 4 2 4 0 0 2 2 2 

3 9 4 5 1 0 3 1 0 0 0 2 0 

4 5 12 8 4 0 5 8 6 3 8 7 2 

Total 

 
32 26 23 18 11 12 23 9 7 11 12 7 

Rata-Rata 

 
8 6.5 5.75 4.5 2.75 3 5.75 2.25 1.75 2.75 3 1.75 
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Tabel 8. Perhitungan Dosis 

Kelompok  Mencit 
BB Mencit 

(gram) 

Dosis Pemberian 

(mg) 

Vol. Pemberian 

(ml) 

Kontrol Positif (asetosal 

65mg/KgBB) 

1 30 1.95 0.58 

2 25 1.625 0.49 

3 25 1.625 0.49 

4 22 1.43 0.44 

Total  6.63 2 

Kontrol Negatif (CMC 

0,5) 

1 25 0.50% 0.5 

2 30 0.50% 0.5 

3 25 0.50% 0.5 

4 20 0.50% 0.5 

Total    2 

Dosis 1 (7mg/KgBB) 

91 30 0.21 0.6 

2 20 0.14 0.4 

3 20 0.14 0.4 

4 30 0.21 0.6 

Total 0.7 2 

Dosis 2 (14mg/KgBB) 

1 30 0.42 0.55 

2 28 0.392 0.51 

3 27 0.378 0.49 

4 25 0.35 0.45 

Total 1.54 2 

Dosis 3 (28mg/KgBB) 

1 20 0.56 0.41 

2 30 0.84 0.61 

3 28 0.784 0.57 

4 20 0.56 0.41 

Total 2.744 2 

Total Senyawa Uji (AEW1) 4.984 6 
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis Untuk Hewan Uji 

Dosis Asetosal 

Dosis lazim asetosal yang digunakan untuk manusia adalah 500 mg. Untuk 

menghitung dosis pada mencit, maka harus mengalikan dosis lazim pada manusia 

dengan faktor konversi dosis pada mencit. Faktor konversi dosis manusia ke 

mencit (20 gram) sebesar 0,0026. Sehingga hasil perhitungannya adalah sebagai 

berikut: 

Dosis: 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg/20 gram BB mencit atau setara dengan 65 

mg/KgBB 

Volume pemberian pada mencit maksimal 1 ml, sehingga diambil volume 

setengahnya, yaitu 0,5 ml. 

Dosis Senyawa AEW1 (AEW1) 

Dosis senyawa AEW1 yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah 200 

mg/KgBB tikus, 100 mg/KgBB tikus, dan 50 mg/KgBB tikus. Sehingga dosis 

yang diberikan pada mencit adalah sebagai berikut: 

 Dosis 1: 7 mg/KgBB mencit 

 Dosis 2:  14 mg/KgBB mencit 

 Dosis 3:  28 mg/KgBB mencit 
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Lampiran 5. Contoh Perhitungan % Proteksi Analgesik dan % Efektivitas 

           
   ̅                                    

   ̅                        
      

 

Kelompok Kontrol Positif: 

           
         

   
      

           
     

   
      

                 

 

              
                             

                                   
      

Kelompok Dosis 1: 
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Lampiran 6. Uji KLT senyawa AEW1 

 

(a)                                         (b)                                       (c)  

Gambar 19. Uji Kemurnian dengan KLT. Fase gerak Kloroform (a); Hexana:Etanol (10:1) (b); 

Hexana:Etanol (1:2) (c) 

(Saputra, 2017) 

Perhitungan Rf Kromato Lapis Tipis (KLT) 

Rf = 
                                                          

                                                      
  

a. Kloroform 

Rf = 
      

    
         

b. Hexana:Etanol (10:1) 

Rf = 
      

    
          

c. Etanol:Hexana (2:1) 

Rf = 
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Lampiran 7. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

Tujuan : Untuk mengetahui distribusi normalitas jumlah geliat masing-masing 

kelompok perlakuan sebagai syarat uji ANOVA. 

Hipotesis:  

 Ho = Data jumlah geliat mencit terdistribusi normal 

 Ha = Data jumlah geliat mencit tidak terdistribusi normal 

Kriteria Pengambilan Keputusan: 

 Jika nilai Sig. > 0,05, maka data terdistribusi normal (Ho diterima) 

 Jika nilai Sig. < 0,05, maka data tidak terdistribusi normal (Ho ditolak) 

Hasil data: 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  
Unstandardize

d Residual 

N 20 

Normal Parameters(a,b) 
Mean .0000000 

Std. Deviation 30.63221988 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .173 

Positive .121 

Negative -.173 

Kolmogorov-Smirnov Z .775 

Asymp. Sig. (2-tailed) .586 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
 

Keputusan: Ho diterima. Hal ini menandakan bahwa data jumlah geliat mencit 

pada masing-masing kelompok perlakuan terdistribusi normal. 

Kesimpulan: Hasil data signifikansi menunjukkan lebih besar dari 0,05. Hal ini 

berarti data terdistribusi normal. 
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Lampiran 8. Uji Homogenitas (Levene) 

Tujuan : Untuk mengetahui varians homogenitas dari jumlah geliat masing-

masing kelompok perlakuan sebagai syarat uji ANOVA. 

Hipotesis:  

 Ho = Data jumlah geliat mencit bervariansi sama/homogen   

 Ha = Data jumlah geliat mencit bervariansi tidak sama/tidak homogen 

Kriteria Pengambilan Keputusan: 

 Jika nilai Sig. > 0,05, maka variansi data homogen (Ho diterima) 

 Jika nilai Sig. < 0,05, maka data variansi data tidak homogen (Ho ditolak) 

Hasil data: 

Test of Homogeneity of Variances 
 

Jumlah Geliat  

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

1.862 4 15 .170 

 

Keputusan: Ho diterima. Hal ini menandakan bahwa data jumlah geliat mencit 

pada masing-masing kelompok perlakuan bervariasi homogen. 

Kesimpulan: Hasil data signifikansi (ρ = 0,170) lebih besar dari 0,05. Hal ini 

berarti data bervariasi homogen. 
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Lampiran 9. Uji Anova One Way 

Tujuan : Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan bermakna terhadap data 

jumlah geliat kelompok perlakuan. 

Hipotesis:  

 Ho = Data jumlah geliat mencit tidak berbeda secara bermakna    

 Ha = Data jumlah geliat mencit berbeda secara bermakna 

Kriteria Pengambilan Keputusan: 

 Jika nilai Sig. > 0,05, maka data tidak berbeda secara bermakna (Ho 

diterima) 

 Jika nilai Sig. < 0,05, maka data berbeda secara bermakna (Ho ditolak) 

Hasil data: 

ANOVA 
 

Jumlah Geliat  

  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 24433.300 4 6108.325 24.556 .000 

Within Groups 3731.250 15 248.750     

Total 28164.550 19       

 

Keputusan: Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menandakan bahwa data jumlah 

geliat mencit pada masing-masing kelompok perlakuan berbeda 

secara bermakna. 

Kesimpulan: Hasil data jumlah geliat mencit (ρ = 0,000) lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini berarti data berbeda secara bermakna. 
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Lampiran 10. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

Tujuan : Untuk menentukan kelompok mana yang memberikan nilai jumlah geliat 

yang berbeda secara bermakna dengan kelompok lainnya.  

Hipotesis:  

 Ho =  Data jumlah geliat mencit antar kelompok tidak berbeda secara 

bermakna    

 Ha = Data jumlah geliat mencit antar kelompok berbeda secara bermakna 

Kriteria Pengambilan Keputusan: 

 Jika nilai Sig. > 0,05, maka data antar kelompok tidak berbeda secara 

bermakna (Ho diterima) 

 Jika nilai Sig. < 0,05, antar kelompok berbeda secara bermakna (Ho 

ditolak) 
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Multiple Comparisons

Dependent  Variable: Jumlah geliat

LSD

88.25000* 11.15235 .000 64.4793 112.0207

32.75000* 11.15235 .010 8.9793 56.5207

80.50000* 11.15235 .000 56.7293 104.2707

84.25000* 11.15235 .000 60.4793 108.0207

-88.25000* 11.15235 .000 -112.0207 -64.4793

-55.50000* 11.15235 .000 -79.2707 -31.7293

-7.75000 11.15235 .498 -31.5207 16.0207

-4.00000 11.15235 .725 -27.7707 19.7707

-32.75000* 11.15235 .010 -56.5207 -8.9793

55.50000* 11.15235 .000 31.7293 79.2707

47.75000* 11.15235 .001 23.9793 71.5207

51.50000* 11.15235 .000 27.7293 75.2707

-80.50000* 11.15235 .000 -104.2707 -56.7293

7.75000 11.15235 .498 -16.0207 31.5207

-47.75000* 11.15235 .001 -71.5207 -23.9793

3.75000 11.15235 .741 -20.0207 27.5207

-84.25000* 11.15235 .000 -108.0207 -60.4793

4.00000 11.15235 .725 -19.7707 27.7707

-51.50000* 11.15235 .000 -75.2707 -27.7293

-3.75000 11.15235 .741 -27.5207 20.0207

(J) Kelompok perlakuan

Kontrol Positif

Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Kontrol Negatif

Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Dosis 2

Dosis 3

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Dosis 1

Dosis 3

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Dosis 1

Dosis 2

(I) Kelompok perlakuan

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Dosis 1

Dosis 2

Dosis 3

Mean

Dif f erence

(I-J) Std.  Error Sig. Lower Bound Upper Bound

95% Conf idence Interv al

The mean dif f erence is signif icant at the .05 lev el.*. 

Hasil data: 

 

Kesimpulan:  

1. Pada kelompok kontrol negatif terdapat perbedaan secara bermakna 

dengan kelompok kontrol positif, dosis 2 dan dosis 3. Hal ini terlihat dari 

nilai signifikasi ρ = < 0,05. Sedangkan pada kelompok kontrol negatif 

tidak ada perbedaan secara bermakna dengan kelompok dosis 1. Hal ini 

terlihat dari nilai signifikansi ρ = > 0,05. 

2. Pada kelompok kontrol positif terdapat perbedaan secara bermakna dengan 

kelompok kontrol negatif, dan dosis 1. Hal ini terlihat dari nilai signifikasi 

ρ = < 0,05. Sedangkan pada kelompok kontrol positif tidak ada perbedaan 



64 

 

 
 

secara bermakna dengan kelompok dosis 2 dan dosis 3. Hal ini terlihat dari 

nilai signifikansi ρ = > 0,05. 

3. Pada kelompok dosis 1 terdapat perbedaan secara bermakna dengan 

kelompok kontrol positif, dosis 2 dan dosis 3. Hal ini terlihat dari nilai 

signifikasi ρ = < 0,05. Sedangkan pada kelompok dosis 1 tidak ada 

perbedaan secara bermakna dengan kelompok kontrol negatif. Hal ini 

terlihat dari nilai signifikansi ρ = > 0,05. 

4. Pada kelompok dosis 2 terdapat perbedaan secara bermakna dengan 

kelompok kontrol negatif, dan dosis 1. Hal ini terlihat dari nilai signifikasi 

ρ = < 0,05. Sedangkan pada kelompok dosis 2 tidak ada perbedaan secara 

bermakna dengan kelompok kontrol positif dan dosis 3. Hal ini terlihat 

dari nilai signifikansi ρ = > 0,05. 

5. Pada kelompok dosis 3 terdapat perbedaan secara bermakna dengan 

kelompok kontrol negatif, dan dosis 1. Hal ini terlihat dari nilai signifikasi 

ρ = < 0,05. Sedangkan pada kelompok dosis 3 tidak ada perbedaan secara 

bermakna dengan kelompok kontrol positif, dan dosis 2. Hal ini terlihat 

dari nilai signifikansi ρ = > 0,05. 

 

 


